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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pelaksanaan Layout Pabrik yang tepat untuk kelancaran proses 

produksi pada PT.Gerbang Nusa Tenggara Barat Emas (Persero) 

didapatkan. Hasil bahwa apabila kebutuhan karyawan dalam bekerja 

terhadap tata letak fasilitas semakin membaik, produktivitas mereka akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, apabila karyawan produksi yang bekerja 

merasa tata letak fasilitas yang diberikan memberatkan, hal ini akan 

menurunkan tingkat produktivitas karyawan. Misal jika penempatan 

peralatan dan mesin-mesin yang digunakan untuk proses produksi tidak 

sesuai dengan kebutuhan karyawan dalam bekerja, Temperatur/suhu 

ruang produksi dirasakan sangat panas, dan terbatasnya sirkulasi udara 

yang masuk ke ruangan produksi hal ini akan menurunkan produktivitas 

kerja karyawan. 

2. Tingkat efisiensi dari Layout  fasilitas produksi yang sudah dilaksanakan 

pada PT. Gerbang Nusa Tenggara Barat Emas (Persero) adalah diperlukan 

perencanaan dan pengaturan yang baik. Perencanaan Layout yang  baik 

haruslah efektif yang ditandai dengan jumlah stasiun kerja yang optimal, 
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jumlah stasiun kerja dapat dihitung dengan analisis keseimbangan lini. 

Keseimbangan lini mampu memberikan informasi tentang tingkat 

efisiensi produktifitas kerja yang ditandai  dengan  jumlah kapasitas 

produksi, stasiun kerja yang dibuat, jadwal kerja, urutan kerja, mesin yang 

dipakai, sehingga dalam proses  produksi tidak ada waktupenundaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, yang menjadi saran dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kepada pengelola PT. Gerbang Nusa Tenggara Barat Emas (Persero) 

diharapkan memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja guna 

meningkatkan proses produksi dalam membuat bahan dan alat yang 

digunakan dalam Industri Bangunan, Assembling dan Perbengkelan ,Jasa 

Konstruksi, Agrobisnis dan Perdagangan Umum. 

2. Untuk kelancaran proses produksi PT. Gerbang Nusa Tenggara Barat 

Emas (Persero) diharapkan menyediakan alat cadangan untuk berjaga-jaga 

sewaktu-waktu ada mesin yang rusak dan genset sangat diperlukan apabila 

listrik mati. 

3. Untuk Karyawan yang bekerja di PT. Gerbang Nusa Tenggara Barat Emas 

(Persero) diharapkan disiplin dalam bekerja guna memperlancar hasil 

produksi yang di produksi oleh Gerbang Nusa Tenggara Barat Emas 

(Persero). 

4. Untuk peneliti yang sama kedepan diharapkan mampu menambahkan 

materi atau sebagai rujukan untuk kelengkapan skripsinya. 
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